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Abstract 
 The development of science supported by the communication and information 
technology indirectly has brought great influence to the life of society. Changes that 
occurred resulted in various things including among others on the awareness and love of 
the people to the culture and the value of the nation itself. Therefore, it is necessary for 
human resources who have a solid identity, such identity can grow from the inheritance 
and development of noble values of the nation as it is found in written sources in the form 
of literary works. Kekawin satrughna is one of literature that contains many noble values of 
national culture and the meaning of Hindu education in it so it needs to be studied more 
deeply. The problem in this research are: (1) How is the structure of kekawin satrughna?; 
(2) How does the character of the satrughna figure contribute to ethical behavior ?; and 
(3) How is the interpretation of the meaning of Hindu religious education in kekawin 
satrughna?. The theory used in this research is structural theory, hermeneutic theory and 
theory of meaning. The technique of determining informant using purposive sampling 
technique, data collection method used is library method, interview method and 
documentation method, then analyzed by descriptive data analysis technique and 
comparative data analysis technique. 
 The results showed: (1) The structure of the kekawin satrughna consists of 
synopsis, theme, plot, characterization, and background. All these elements together are 
interconnected into unity that serves to build kekawin satrughna. (2) Contribution of 
character of satrughna to the ethical behavior of bhakti satrughna character, satrughna 
responsibility character, diligent character and hard work of satrughna, as well as social 
character of satrughna. All these satrughna characters can be used as guidelines in today's 
life, so that ethical behavior can be shared by everyone. (3) Interpretation of the meaning 
of Hindu religious education in kekawin satrughna is the meaning of leadership, the 
meaning of love, the meaning of loyalty and the meaning of self-control. 
 
Keywords: Interpretation of the meaning of education Hinduism, Kekawin Satrughna 
 
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan yang terjadi saat ini didukung oleh teknologi 
komunikasi dan informasi secara tidak langsung telah membawa pengaruh yang sangat 
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besar bagi kehidupan masyarakat, yang mempengaruhi persepsi, wawasan serta sikap 
masyarakat terhadap berbagai hal termasuk diantaranya pada kesadaran dan kecintaan 
masyarakat terhadap kebudayaan nilai bangsanya sendiri. Karena itu diperlukan sumber 
daya manusia yang memiliki jati diri yang kokoh, jati diri seperti ini dapat tumbuh dari 
warisan dan pengembangan terhadap nilai-nilai luhur bangsa sebagaimana halnya yang 
terdapat pada sumber-sumber tertulis dalam bentuk karya sastra.  
Hasil karya sastra di Bali dilihat secara umum, dibedakan menjadi dua kelompok 
yaitu sastra Bali anyar dan sastra Bali purwa. Sastra Bali anyar adalah sastra Bali yang 
mengandung unsur pengaruh dari suatu kebudayaan (sastra modern) pada agama lain. 
Sedangkan sastra Bali purwa adalah warisan sastra Bali yang mengandung nilai-nilai 
budaya dari masyarakat pendukungnya. Nilai-nilai tersebut dapat dianggap sebagai unsur 
budaya asli merupakan cermin pola kehidupan tradisional dari masyarakat pendukung 
(Antara, 2005: 15). Mengarah pada hasil karya sastra Bali purwa salah satunya yakni 
kekawin, yang merupakan jenis kepustakaan secara umum mengandung berbagai ajaran-
ajaran yang bermanfaat bagi kehidupan umat manusia. Kekawin bagi masyarakat Bali 
dipandang sebagai pustaka yang menyimpan ajaran-ajaran suci keagamaan baik itu ajaran 
tattwa, susila maupun upacara. Disamping itu kekawin dipergunakan pula sebagai alat atau 
media, untuk menyampaikan nasihat dalam bentuk tutur atau cerita dengan tujuan untuk 
lebih mudah menyampaikan kepada masyarakat sehingga dapat meningkatkan sradha dan 
bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Berhubungan dengan salah satu usaha yang penulis anggap penting dalam 
menyelamatkan dan mendalami ajaran-ajaran suci agama Hindu, maka penulis bermaksud 
mengadakan penelitian dengan mengambil kekawin sebagai bahan kajian yakni kekawin 
satrughna. Makna-makna yang terkandung dalam kekawin satrughna memberikan 
kontribusi besar bagi pendidikan agama Hindu dan sebagai pedoman dalam bertindak agar 
selalu berbuat sesuai dengan ajaran dharma. Seperti yang terdapat dalam kekawin 
satrughna XI.8 dapat diketahui bahwa seorang pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang 
selalu mengedepankan kepentingan rakyatnya, sehingga seorang pemimpin rela 
mengorbankan dirinya sendiri demi membela rakyatnya. 
Kekawin satrughna dilihat dari perkembangan saat ini belum ada yang mengkaji 
secara lebih mengkhusus, maka dari itu penulis mencoba untuk memberikan gambaran 
terhadap sebuah kekawin yang banyak mengandung sumber ajaran agama dan makna 
pendidikan lainnya yang sangat berguna bagi kehidupan umat manusia. Dengan 
terungkapnya isi kekawin satrughna dalam karya tulis, maka penulis berharap nantinya 
akan dapat memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan umat Hindu. 
Sehubungan dengan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 
penelitian “Interpretasi Makna Pendidikan Agama Hindu Dalam Kekawin Satrughna”. 
 
II. METODE  
Sebagai syarat penulisan karya ilmiah, haruslah mengandung unsur kebenaran dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Mencari kebenaran yang ilmiah adalah 
melalui metode penelitian. Musfiqon (2012: 14) menjelaskan metode penelitian merupakan 
langkah dan cara dalam mencari, merumuskan, menggali data, menganalisis, membahas 
dan menyimpulkan masalah dalam penelitian. Dengan demikian  metode penelitian 
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merupakan alat bantu peneliti untuk meyelesaikan masalah penelitian dengan menggunakan 
cara dan langkah yang tepat pada setiap tahapan penelitian.   
2.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif deskritif. Dantes (2012: 52) 
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan 
apa adanya. Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yakni sebagai suatu pendekatan alternatif agar dapat dipahami fenomena sosial 
menurut apa yang dipikirkan, diyakini dan dimengerti oleh para pelakunya yang lebih 
menekankan pada analisisnya dari pada prosedur penyimpulan deduktif dan induktif serta 
analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati, dengan menggunakan 
logika ilmiah (Sugiyono, 2013: 13). Selain pendekatan kualitatif, penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan deskriptif komparatif. Menurut Hasan (2002: 126-127) analisis 
komparasi atau perbandingan adalah prosedur statistik guna menguji pebedaan diantara dua 
kelompok data (variable) atau lebih. 
2.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Moleong (2002: 86) menjelaskan bahwa penentuan lokasi penelitian sangatlah 
penting dalam agar tidak melebarnya permasalahan yang dibahas. Karena yang dijadikan 
objek dalam penelitian ini yakni kekawin satrughna yang merupakan koleksi di Balai Pusat 
Dokumentasi Kebudayaan Provinsi Bali yang terletak di jalan Panjaitan No. 4, Renon, 
Denpasar Selatan. 
2.3. Jenis dan Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, jenis data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, 
yaitu data primer dan data sekunder. Ridwan (2004: 26) menjelaskan data primer adalah 
bahan yang digali langsung dari informan sedangkan data sekunder yakni data yang 
terwujud data dokumentasi atau data laporan yang sudah tersedia. 
Menurut Arikunto (2002: 107) sumber data adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kekawin satrughna serta 
melalui wawancara, kutipan-kutipan yang berasal dari buku, maupun tulisan-tulisan para 
ahli. 
2.4. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sugiyono (2013: 102) 
menyatakan dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti dalam hal ini sebagai human instrument  berfungsi untuk 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuan yang 
didapatkan. 
2.5. Teknik Penentuan Informan 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan teknik purposive. Sugiyono (2013: 
217) menjelaskan purposive sampling adalah teknik penentuan subjek sesuai dengan tujuan 
atau penentuan sampel, dimana pengambilan sampel yang tidak semua anggota populasi 
diberikan kesempatan untuk dipilih menjadi anggota sampel. Pemilihan anggota sampel ini 
benar-benar sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Informan yang 
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dipilih dalam penelitian ini yaitu sulinggih, pamangku serta tokoh-tokoh masyarakat yang 
mengetahui segala sesuatu menyangkut kekawin satrughna. 
2.6. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yang berhubungan dengan subjek dan objek penelitian, baik berupa data tertulis maupun 
lisan dari informan, terutama terhadap data yang dijadikan gambaran umum objek 
penelitian. 
2.6.1. Kepustakaan 
Iqbal (2002: 80) menjelaskan bahwa studi kepustakaan adalah suatu teknik yang 
dilakukan dengan cara mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasikan 
pengetahuan yang ada dalam kepustakaan untuk menunjang penelitiannya. Mengumpulkan 
data-data dalam penelitian ini dilakukan dengan membaca buku-buku, majalah, jurnal dan 
sejenisnya yang ada kaitannya dengan pembelajaran agama Hindu bagi anak autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Denpasar. 
2.6.2. Wawancara 
Iqbal (2002: 85) menyatakan metode wawancara adalah teknik pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan 
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam. Menurut Sugiyono (2013: 138) 
wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara tidak berstruktur yang hanya memuat garis besarnya saja, 
dimaksudkan untuk mendapatkan data, agar data yang diperoleh lebih spesifik. Wawancara 
ini sangat penting dalam rangka memperoleh penjelasan tentang interpretasi makna 
pendidikan agama Hindu dalam kekawin satrughna.  
2.6.3. Dokumentasi 
 Sugiyono (2013: 329) metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode dokumentasi adalah 
salah satu cara yang digunakan dalam pengumpulan data dengan dokumen-dokumen. 
Terkait penelitian ini untuk mengumpukan data-data peneliti mencari dokumentasi gambar 
dan foto serta dokumen lainnya yang berkaitan dengan proses dalam penelitian yang 
peneliti lakukan. 
2.7. Metode Analisis Data 
Moleong (2002: 103) menyatakan bahwa analisis data adalah prosedur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagori dan suatu uraian dasar, proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, 
lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif yaitu menelaah pada suatu gejala yang bersifat objektif dengan 
data yang diperoleh dari kumpulan pustaka maupun data yang diperoleh di lapangan. Juhari 
(2010: 34) menyatakan bahawa analisis deskriptif kualitatif menggambarkan peristiwa, 
benda dan keadaan dengan sejelas-jelasnya tanpa mempengaruhi objek yang ditelitinya. 
Data yang diolah kemudian dikombinasikan antar yang satu dengan yang lainnya, 
selanjutnya disusun secara sistematis dengan harapan dapat ditarik kesimpulan secara 
umum. 
Teknik analisis data komperatif juga digunakan dalam penelitian ini. Moleong (2008: 
272) menyatakan analisis komperatif adalah tahap-tahap pelaksanaan yang menggambarkan 
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suatu proses teoritisasi, yaitu proses yang lengkap untuk penyusunan teori melalui langkah-
langkah yang sistematis. Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji teks, tentunya 
memerlukan tahapan-tahapan dan langkah yang sistematis. Metode ini dipergunakan dalam 
rangka perbandingan dengan sumber yang lainnya, dan kemudian di tarik kesimpulan 
secara umum yang telah terhimpun secara sistematis. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Struktur Kekawin Satrughna 
Struktur kekawin satrughna membahas kesatuan unsur-unsur pembentuk karya 
sastra baik dalam kaitannya dengan unsur-unsur kerangka keseluruhan dalam karya sastra 
seperti : sinopsis, tema, alur, penokohan, dan latar.  
3.1.1  Sinopsis 
Kekawin satrughna  mengisahkan perjalanan Sri Rama ke ayodhya setelah 
keberhasilannya  merebut kembali Dewi Sita dari Rahwana. Sri Rama dibantu oleh  
Satrughna, Laksamana dan Bharata dalam menjalankan roda kepemimpinan serta 
membantunya dalam menumpas kejahatan, hingga pada akhirnya Sri Rama melakukan 
penyucian diri di sungai sarayu kemudian menjelma menjadi Dewa Wisnu dan kembali ke 
alam dewata. 
3.1.2 Tema 
Setiap karya sastra baik yang tradisional maupun yang modern berbentuk puisi, 
novel, drama dan lain-lain sudah pasti memiliki tema. Menurut Tarigan (2008: 166), tema 
adalah gagasan utama atau pikiran pokok. Tema suatu karya sastra imajinatif merupakan 
pikiran yang akan ditemui oleh setiap pembaca yang cermat sebagai akibat membaca karya 
tersebut. Tema adalah sesuatu yang menjadi pikiran, sesuatu yang menjadi persoalan bagi 
pengarang. Tema yang mendasari kekawin satrughna ini adalah tema kepemimpinan. 
3.1.3 Alur 
Alur dalam karya sastra adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan 
peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam cerita 
(Aminuddin, 2004 : 83). Alur dalam kekawin satrughna terdiri dari Tahap Penyituasian, 
pemunculan konflik, peningkatan konflik, Klimaks, dan penyelesaian 
3.1.4 Penokohan 
Mursal Esten (1984 : 27) menyatakan bahwa penokohan adalah bagaimana cara 
pengarang menggambarkan dan mengembangkan watak tokoh-tokoh dalam sebuah cerita. 
Selain itu penokohan juga sebagai penciptaan citra tokoh dalam karya sastra. Tokoh utama 
dalam kekawin satrughna yakni sri rama. 
3.1.5  Latar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun, 2008: 337)  latar berarti 
keterangan mengenai waktu, ruang dan suasana terjadinya karya sastra. Latar memberikan 
pijakan cerita konkrit dan jelas, hal ini penting untuk memberikan kesan realitas kepada 
pembaca, menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh dan ada terjadi. 
Latar dalam kekawin satrughna yakni latar tempat, waktu dan suasana. 
 
3.2. Karakter Tokoh Satrughna Yang Memberi Kontribusi Terhadap Perilaku Etis 
Kekawin satrughna sebagai karya sastra memberikan contoh konkret tentang 
interaksi yang ditunjukkan di dalamnya menekankan prinsip-prinsip kebenaran perbuatan 
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manusia secara nyata atau situasi yang dihadapi. Kekawin satrughna berkaitan erat dengan 
itihasa Ramayana yang merupakan cerita tentang kepahlawanan, kebaikan dan 
kemanusiaan yang menginspirasi serta akan sangat berguna bagi kehidupan dari zaman ke 
zaman, semua unsur itihasa Ramayana ini juga terkandung di dalam kekawin satrughna. 
Ajaran etika merupakan salah satu ajaran yang terkandung di dalam kekawin satrughna 
yang merupakan ajaran tingkah laku yang baik dan benar, bertujuan untuk terciptanya 
kebahagiaan hidup dan keharmonisan. 
3.2.1. Karakter Bhakti Satrughna 
Bhakti merupakan kasih sayang yang mendalam dengan jalan kepatuhan. Bhakti 
adalah cinta dan kasih sayang yang merupakan perwujudan dari Tuhan (Sivananda, 2003: 
135). Pelayanan, pengabdian, perhatian dan cinta yang tulus merupakan wujud dari 
mencurahkan bhakti itu sendiri. Bhakti kepada orang tua dan guru akan mengantarkan umat 
manusia kepada kemakmuran dan kebahagiaan (Suhardana, 2006: 102). Kekawin satrughna 
yang merupakan salah satu karya sastra leluhur yang di dalamnya banyak mengandung 
ajaran bhakti baik kepada orang tua maupun guru. Hal ini dapat diketahui dari bagian 
kekawin ketika satrughna bersujud memohon restu kepada ibunya serta rasa hormat yang 
ditunjukkannya kepada Bhagawan Walmiki. 
3.2.2. Karakter Tanggung Jawab Satrughna 
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku dan perbuatannya 
yang disengaja ataupun tidak disengaja yang pada hakekatnya semua itu merupakan 
tanggung jawab akan kewajiban (Dyson dan Santoso, 1999: 99). Satrughna adalah seorang 
ksatrya di kerajaan Kosala. Ksatrya merupakan salah satu bagian dari catur warna. 
Pramana (2015: 66) menyatakan catur warna merupakan pilihan hidup berdasarkan guna 
(sifat) dan karma. Setiap warna memiliki dharma-nya masing-masing, mereka memiliki 
tugas, tanggung jawab dan peran yang disesuaikan dengan kemampuannya. Ksatrya 
memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga keamanan negara, mengatur jalannya 
pemerintahan dan melindungi kehidupan warna lainnya, atas tanggung jawab itu ia berhak 
atas upeti. Karakter tanggung jawab satrughna dapat diketahui dari bagian kekawin ketika 
Satrughna mengajukan diri untuk berperang melawan raksasa lawana sebagai tanggung 
jawab seorang ksatrya. 
3.2.3  Karakter Tekun dan Kerja Keras Satrughna 
Kamus besar bahasa Indonesia menyatakan, kata tekun berarti rajin atau 
bersungguh-sungguh (Tim Penyusun, 2008: 625). Kata tekun berarti perihal tekun atau 
kekerasan dan kesungguhan dalam melakukan segala aktivitas (bekerja). Sedangkan kerja 
keras menurut persefektif Gardner, Csikszentmihalyi, dan Darson, kerja keras bukan hanya 
sekedar menyelesaikan tugas-tugas yang belum terselesaikan, bukan pula menyibukan diri 
dalam berbagai aktivitas yang menarik perhatian, tetapi lebih dari itu bekerja keras harus 
disertai dengan bekerja yang baik dan istimewa (Yaumi, 2014: 94). Sehingga kata tekun 
dan kerja keras memiliki makna rajin dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan suatu 
aktivitas dengan penuh semangat. Karakter tekun dan kerja keras satrughna dapat diketahui 
dari bagian kekawin ketika keberhasilan satrughna memimpin wilayah Surasena. 
3.2.4  Karakter Peduli Sosial Satrughna 
Kepedulian sosial adalah suatu nilai penting yang harus dimiliki seseorang karena 
terkait dengan nilai kejujuran, kasih sayang, kerendahan hati, keramahan, kebaikan dan lain 
sebagainya. Kepedulian sosial adalah perasaan bertanggung jawab atas kesulitan yang 
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dihadapi oleh orang lain di mana seseorang terdorong untuk melakukan sesuatu untuk 
mengatasinya. Karakter peduli sosial satrughna dapat diketahui dari bagian kekawin ketika 
Satrughna memberikan sedekah kepada orang suci walaupun dalam keadaan kesulitan. 
 
3.3. Interpretasi Makna Pendidikan Agama Hindu Dalam Kekawin Satrughna 
Mencari makna dari suatu ajaran tidaklah mudah karena memaknai suatu ajaran 
tidak hanya dari apa yang tersurat tetapi lebih pada apa yang tersirat di dalamnya.  
Mendalami ajaran agama dengan menggali maknanya akan dapat menyentuh dan meresapi 
ajaran tersebut sehingga membuka cakrawala berpikir dan dapat mempertebal sradha 
penganutnya. Dengan demikian makna yang terdapat dalam kekawin satrughna perlu 
ditafsirkan, sehingga makna yang diperoleh sama dengan makna yang dimaksudkan oleh 
pengarang. Adapun makna -makna yang ditafsirkan terkandung dalam kekawin satrughna 
adalah sebagai berikut: 
3.3.1. Makna Kepemimpinan 
Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan untuk mengkoordinir dan 
mengerahkan orang-orang serta golongan-golongan untuk tujuan yang diinginkan (Tim 
Penyusun, 2008: 425). Pemimpin harus mempunyai kemampuan untuk mengkoordinir, 
kemampuan untuk perencanaan, kemampuan menggerakkan serta mengadakan 
pengawasan. Pemimpin yang baik dan ideal akan mempengaruhi keberhasilan suatu 
organisasi, makna kepemimpinan dalam kekawin satrughna salah satunya ditunjukkan pada 
sikap Sri Rama adalah yang selalu mengusahakan keselamatan dan kesejahteraan bagi 
rakyatnya. Selain itu makna kepemimpinan juga ditunjukkan oleh karakter satrughna. 
3.3.2. Makna Cinta Kasih 
Tanpa adanya cinta kasih manusia akan kehilangan prikemanusiaannya dan 
kejahatan akan mendominasi. Obyek dari cinta kasih adalah semua ciptaan Sanghyang 
Widhi Wasa. Agama Hindu mengajarkan kepada umatnya untuk selalu peduli kepada 
sesamanya, dengan hidup bersama dan saling kasih-mengasihi. Hal ini merupakan kondisi 
kesadaran tinggi, yang dituntut kepada setiap umat manusia dalam eksistensi hidupnya di 
dunia. Pada kekawin satrughna dapat diketahui bentuk cinta kasih Sri Rama yang 
diwujudkan melalui usahanya untuk menyelamatkan anak seorang brahmana dari kematian 
akibat ulah seorang petapa bernama Sumbaka. Dengan adanya implementasi ajaran cinta 
kasih maka akan mewujudkan keharmonisan. 
3.3.3. Makna Kesetiaan 
Menurut Kamus Jawa Kuna (Tim Penyusun, 1995: 1057), satya berarti tulus hati, 
jujur, setia terhadap suami, raja, menunaikan tugas, janji, kesetiaan dan kebenaran. 
Kesetiaan dalam agama Hindu merupakan sebuah ajaran yang wajib kita amalkan. 
Kesetiaan dalam hidup merupakan hal yang sangat penting karena dengan kesetiaan kita 
bisa memperoleh sebuah kepercayaan dari orang lain. Kesetiaan dalam agama Hindu di 
kelompokkan menjadi lima jenis yang sering di sebut dengan panca satya, Kelima bagian 
dari panca satya tersebut terdapat dalam kekawin satrughna. 
3.3.4 Makna Pengendalian diri 
Pengendalian diri merupakan aspek yang perlu dilatih sejak dini, dengan 
pengendalian diri seseorang mampu hidup berdampingan secara rukun yang tercermin 
dalam etika atau sopan santun dalam pergaulan hidup. Untuk dapat mengendalikan diri 
seseorang hendaknya mengenal ajaran tentang viveka, yang dimaksud dengan viveka adalah 
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kemampuan untuk membedakan yang baik dan buruk, salah dan benar. Makna 
pengendalian diri dalam kekawin satrughna dapat diketahui ketika Sri Rama 
mengendalikan diri ikhlas menerima kepergian Dewi Sita yang ditelan oleh Dewi Bumi.  
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penyajian data dan pembahasan interpretasi makna pendidikan 
agama Hindu dalam kekawin satrughna, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Struktur kekawin satrughna terdiri dari sinopsis, tema, alur, penokohan, dan latar.  
Semua unsur-unsur tersebut secara bersama-sama saling berkaitan menjadi kesatuan 
yang berfungsi membangun kekawin satrughna. 
2. Kontribusi karakter tokoh satrughna terhadap prilaku etis yakni karakter bhakti 
satrughna, karakter tanggung jawab, karakter tekun dan kerja keras, serta karakter 
peduli sosial. Semua karakter satrughna tersebut dapat dijadikan pedoman dalam 
kehidupan saat ini, sehingga perilaku etis dapat dimiliki oleh setiap orang.   
3. Interpretasi makna pendidikan agama Hindu dalam kekawin satrughna yakni makna 
kepemimpinan, makna cinta kasih, makna kesetiaan dan  makna pengendalian diri. 
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